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ABSTRAK: Dalam Islam, memberi nafkah adalah kewajiban suami,
sedangkan patuh dan taat merupakan kewajiban istri. Apabila suami tidak
melaksanakan kewajibannya, maka akan muncul permasalahan seperti istri
yang tidak mau patuh kepada suaminya. Karenanya penting kiranya untuk
mengetahui : Bagaimana suami seharusnya menafkahi istri menurut Madzab
Syafi’i, Bagaimana seharusnya kepatuhan istri kepada suami menurut
Madzab Syafi’i, Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap istri yang tidak
patuh kepada suami karena tidak dinafkahi menurut Madzab Syafii
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (Iibrary Research). Tekhnik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi dokumentasi. Berdasarkan data-data yang sudah dikaji dalam
kitab Madzab Syafii disimpulkan bahwa nafkah wajib bagi suami untuk
diberikan kepada istri berupa nafkah materi dan natkah non materi (nafkah
batin). Kadar nafkahnya yaitu dua mud bagi suami kaya, satu mud bagi
suami miskin, dan satu setengah mud bagi suami pertengahan setiap hari.
Kemudian memberikan tempat tinggal, pakaian dan pelayan kepada istri
apabila biasa dilayani. Selain itu wajib bagi suami mempergauli istri dengan
ma’ruf. Istri wajib melaksanakan semua perintah suami selama tidak
mengandung kemaksiatan, karena ketaatan dan kepatuhan seorang istri
kepada suami adalah wajib hukumnya. Apabila seorang suami tidak
melaksanakan kewajibannya dalam memberikan nafkah kepada istri, maka
istri diberi dua pilihan, yaitu bersabar dan tetap bersama suami dengan
keadaan tersebut, atau memfasakh nikah. Dan tidak patuh kepada suami
karena tidak mendapatkan natkah hukumnya boleh.

Kata kunci: Is#i fidak Patub; Naffab; Fikih Munakahat; Madzab Syafi'
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ABSTRACT: In Islam, giving maintenance is the husband's obligation, while being
obedient and obedient is the wife's obligation. If the husband does not carry out his
obligations, problems will arise such as a wife who does not want to obey her husband.
Therefore it is important to know: how the husband should support his wife according
to the Syafi't school, how the wife's obedience to her husband according to the Syafi'i
school should be, how Islamic law views a wife who is disobedient to her husband
becanse she is not supported according to the Shafi'i school. This study used a
qualitative research method with a type of library research (Library Research). The
data collection technigue used is a documentation study. Based on the data that has
been studied in the book of the Syafi'i Madzab, it is concluded that it is obligatory for
the husband to give a living to bis wife in the form of material and non-material
(inner) income. The level of maintenance is two mud for rich husbands, one mud for
poor husbands, and one and a half mud for middle husbands every day. Then provide
shelter, clothing and servants to the wife if they are usually served. In addition, it is
obligatory for the husband to have interconrse with bis wife with ma'ruf. The wife is
obliged to carry out all the busband's orders as long as they do not contain
disobedience, because the obedience and obedience of a wife to her husband is
obligatory. If a husband does not carry out his obligations in providing a living to bis
wife, then the wife is given two choices, namely to be patient and remain with her
husband under these circumstances, or to enter into a marriage. And disobeying your
husband because you don't get a living is permissible.

Keywords: Disobedient Wife; Living; Figh Munakahat; Shafi't Madzab

PENDAHULUAN

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin”
yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis;
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga
“pernikahan”, berasal dari nikah z\S9) yang menurut bahasa artinya
mengumpulkan, saling memasukan, dan digunakan untuk arti bersetubuh
(wathi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti
persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah. Menurut istilah hukum
Islam, pernikahan adalah akad vyang ditetapkan syara™ untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan  bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.
(Harahap, 2018). Adapun dasar hukum perkawinan dalam Islam adalah
firman Allah SWT., dalam Al-Qur’an surat An — Nuur ayat 32 :
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"Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah
Mabhaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”

Tujuan pernikahan adalah untuk menciptakan rumah tangga yang
rukun, penuh cinta, dan kasith sayang (sakinab, mawaddah, wa rabmab).
Sesuai dengan firman Allah SWT., dalam Al-Qut’an surat Ar-Ruum ayat
21:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar- Ruum: 21)

Pengertian keluarga dalam buku “Menuju Keluarga Sakinab,
Mawaddah, dan Rahmal”, Lubis Salim mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan keluarga adalah kelompok yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anak, sedang sakinah berarti tenang, tentram, dan tidak gelisah. Menurut
As’ad keluarga sakinah itu ialah adanya ketenangan dan ketentraman hati
di dalam hidup keluarga. Dengan demikian keluarga sakinah adalah
sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang tenang,
damai serta saling mencintai dan menyayangi. Keluarga sakinah akan
terwujud jika para anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-
kewajibannya terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga,
terthadap masyarakat, dan terhadap lingkungannya, sesuai ajaran al-

Tinjanan Fikibh Munakahat Madzab Imam Syafii 51 Yayat Hidayat, et. Al
terbadap Istri yang Tidak Patub...



El ‘Ailaah: Jurnal Kajian Hukum Kelnarga V'ol. 2 No.1 (Jannari 2023) p-ISSN: 2828-0113
bttps:/ [ journal.stishusnulfhotimah.ac.id/ index.php/ el-atlah e-ISSIN: 2827-9093

Quran dan Sunnah Rasul. Jadi pada dasarnya keluarga sakinah bisa
dicapai kalau semua anggota keluarga memiliki Mawaddah dan Rabmab,
yakni cinta kasih dan kasih sayang (Asman, 2020).

Dalam sebuah keluarga, suami maupun istri memiliki tugas, hak
dan kewajiban masing-masing. Suami sebagai kepala rumah tangga
bertanggung jawab memberi nafkah kepada istri dan anak, perlindungan,
tempat tinggal, menjaga kesehatan, dan menjamin pendidikan keluarga.
Seorang istri sekaligus ibu rumah tangga berkewajiban untuk melayani
suami serta menjaga dan merawat anak-anak. Berkaitan dengan hal ini
Allah SWT., berfirman:
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak- anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma’ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan (Al-Baqarah: 233) (Susanti, 2017).

Ayat di atas menjelaskan bahwa suami sebagai seorang ayah dan ibu
sebagai seorang istri mempunyai kewajiban dalam rumah tangga.
Kewajiban tersebut tidak dapat ditinggalkan atau dihindarkan dengan
alasan apa pun, apalagi bagi seorang suami atau ayah. Kewajiban
memberikan nafkah ada di pundak suami, seorang suami harus berusaha
sekuat kemampuannya untuk memberi nafkah kepada anak istrinya.
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Seorang istri atau ibu, ia berkewajiban menyusui anak-anaknya ketika
lahir. Kewajiban istri yang lainnya adalah menjaga, merawat, dan
mendidik anak-anak (Susanti, 2017).

Seorang suami adalah pemimpin dalam rumah tangga, bagi istri
juga bagi anak-anaknya, karena Allah sudah menjadikannya sebagai
pemimpin. Allah Ta’ala berfirman:
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah membeikan nafkah dan
hartanya ... (An-Nisa : 34).

Oleh karena itu, suami mempunyai hak atas istrinya yang harus
senantiasa dipelihara, ditaati dan ditunaikan oleh istri dengan baik yang
dengan itu ia akan masuk surga (Susanti, 2017).

Nafkah merupakan pemberian suami kepada istri setelah adanya
suatu akad pernikahan. Nafkah wajib karena adanya akad yang sah,
penyerahan diri istri kepada suami, dan memungkinkan untuk terjadinya
bersenang-senang. Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena tuntutan
akad nikah dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana
istri wajib taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah
tangga, mendidik anak-anaknya (Mu’in, 2020).

Adapun dasar hukum nafkah yang merupakan kewajiban suami
terthadap istri (sekalipun si istri orang yang kaya), orang tua terhadap
anak-anak, terhadap orang tuanya serta terhadap orang-orang yang tidak

mampu. Dalil tentang kewajiban nafkah antara lain firman Allah dalam
Surat Ath- Thalaq Ayat 6.
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“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mercka
nafkahnya hingga mereka bersalin ...” (Q.S. Ath-Thalaq: 6).

Permasalahan di era sekarang ini terkait dengan suami tidak
memberikan nafkah secukupnya kepada istri karena kesulitan harta atau
bahkan tanpa alasan yang benar. Ketika suami tidak menalaksanakan
kewajibannya (memberi nafkah) maka akan muncul permasalahan,
seperti istri yang tidak mau patuh kepada suami, yang mana sudah
dijelaskan bahwasannya kepatuhan seorang istri itu wajib dan harus
ditunaikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul keinginan peneliti
untuk untuk meneliti permasalahan ini. Mengkaji lebih dalam tentang
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri yang tidak patuh kepada suami
dikarenakan tidak adanya nafkah yang diberikan (Perspektif Fikih
Munakahat Madzab Imam Syafi’i.

TINJAUAN LITERATUR

Penulis telah menelusuri beberapa penelitian terdahulu yang mirip
dengan yang akan diteliti penulis, di antaranya penelitian Saifudin, 2019
berjudul “Makna Pernikahan bagi Istri Korban Suami yang Immoral:
Studi Kasus di Desa Sawo Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik”.
Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana seorang istri memaknai
sebuah pernikahan schingga istri tersebut bertahan dalam menjaga
keutuhan rumah tangganya. Tindakan immoral yang dilakukan suami
terthadap istrinya yaitu perilaku bohong, sikap emosional terhadap istri
dan melalaikan kewajibannya sebagai seorang suami (tidak menafkahi).

Penelitian atas nama Nabila, 2022 berjudul “Cerai Talak karena Istri
tidak Patuh terhadap Suami (Tinjauan Yuridis Penetapan Pengadilan
Agama Cikarang Nomor 345/Pdt. G/2019/PA.Ckt)”. Dalam penelitian
ini membahas tentang permasalahan rumah tangga yang berujung pada
perceraian. Perceraian yang diajukan oleh pihak suami dengan berbagai

Tinjanan Fikih Munakabat Madzab Imam Syafii 54 Yayat Hidayat, et. Al
terbadap Istri yang Tidak Patub...



E! ‘Ailaab: Jurnal Kajian Hukum Keluarga V'ol. 2 No.1 (Januari 2023) p-ISSN: 2828-0113
bttps:/ [ journal.stishusnulfhotimah.ac.id/ index.php/ el-atlah e-ISSIN: 2827-9093

alasan salah satunya yaitu istri yang tidak patuh dan tidak mau
melaksanakan kewajibannya. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
ditujukan untuk membahas bagaimana dasar pertimbangan hukum hakim
dalam mengabulkan cerai talak karena istri yang tidak patuh kepada
suami. Penelitian berikutnya atas nama Mahfud Arifin, 2017 berjudul
“Pandangan Ulama Madzab Syaf'i Abu Yahya Zakaria Al-Anshari
tentang Istri yang tidak Patuh terhadap Suami (Studi di Desa Bumi Ayu
Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur). Skripsi ini
membahas tentang banyaknya kasus ketidakharmonisan dalam rumah
tangga yang banyak dialami oleh berbagai kalangan baik tingkat ekonomi
bawah maupun eckonomi atas. Faktor penyebabnya adalah istri
melakukan pelanggaran hak dan kewajiban diantara suami istri dan
sebab-sebab yang melatarbelakangi istri tidak patuh terhadap suami.

METODOLOGI PENELITTAN
JENIS DAN METODE PENELITTIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang termasuk
jenis penelitian studi pustaka dengan mencari referensi teori yang relevan
dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Menurut Creswell,
John. W. (2014: 40) menyatakan bahwa kajian literatur adalah ringkasan
tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang
mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini
mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan dokumen yang
dibutuhkan (Bakhrudin, 2017).

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari studi literatur. Studi literatur adalah cara yang dipakai
untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber yang berhubungan
dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian.

SUMBER DATA

Dalam skripsi ini penulis akan menggunakan sumber primer yaitu
sumber data yang diperoleh dari studi kepustakaan yang diperoleh dari
literatur-literatur relevan kitab asli madzab Syafi’i, jurnal, dan artikel yang
didapat dari website yang berkaitan dengan penelitian. Data ini
mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa sumber
buku atau data yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara kritis
penelitian tersebut. Data sekunder yang digunakan sebagai literatur dalam
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penelitian ini adalah: 1) Al-Qur’an dan Hadist; 2) Buku, artikel dan
berbagai macam junal; dan 3) Sumber data pendukung lainnya..

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari dan menelaah sumber yang didapat dari
buku, jurnal, dan lain sebagainya. Studi pustaka dilakukan dengan cara
mengaji sumber tertulis seperti dokumen, laporan tahunan, peraturan
perundangan, dan diploma/ sertifikat.

TEKNIK ANALISIS DATA
Dalam penilitian ini, tekhnik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, display data, serta kesimpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ISTRI YANG TIDAK
PATUH KEPADA SUAMI KARENA TIDAK DINAFKAHI
Dalam kehidupan berumah tangga, kewajiban antara suami-istri

mulai berlaku. Masing-masing sudah bisa menuntut haknya, serta harus
menjalankan kewajibannya. Seorang suami wajib memberikan nafkah
kepada istrinya, mendidik, menasehati serta mempergauli istri dengan
ma’ruf, sedangkan seorang istri wajib patuh dan taat kepada suami, serta
menjalankan perintah suami selama tidak mengandung kemaksiatan.

Jika seorang suami sebagai kepala rumah tangga tidak berhasil
melakukan tanggung jawab dan kewajibannya dalam menafkahi istrinya,
maka tindakan dari sang suami adalah tindakan yang diharamkan. Karena
nafkah adalah hak istri yang wajib dipenuhi suami. Apabila suami tidak
memiliki harta untuk menafkahi istriya, maka istri diberi pilihan untuk
tetap sabar bersama suaminya atau berpisah darinya. Hal tersebut sesuai
dengan penjelasan dalam kitab Al Umm yang ditulis oleh Syeikh
Muhammad bin Indris Asy-Syafi’i atau yang dikenal sebagai Imam Syafi’i
yaitu:
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Artinya: “Imam Syafi’] berkata : Oleh karena di antara hak istri terhadap
suaminya adalah menafkahinya, dan di antara hak suami terhadap istrinya
adalah mengambil kenikmatan darinya, di mana masing-masing memiliki
hak dan kewajiban terhadap pasangannya.

(Syafi’i, 2001) 133 4as i) & $had 52 O ile G 6 34 1 1Y)

Artinya : “Manakala suami tidak memiliki harta untuk menaftkahi

istrinya, maka dimungkinkan untuk diberikan hak pilih kepada istrinya
antara tetap hidup bersamanya atau berpisah darinya.

Dan dalam keterangan lain dijelaskan apabila seorang suami
kesulitan dalam memberikan nafkah kepada istrinya, berupa makanan,
minuman dan pakaian, maka ia bisa memutuskan untuk bersabar dengan
keadaan tersebut, maka ia mendapatkan pahala dari Allah SWT.
Keterangan tersebut tertulis dalam kitab Al Mu’tamad Fi Fiqih Syafi’i
karya Prof Dr. Muhammad Az-Zuhaili diantara salah satu kitab figih
Madzab Syafi’i yang terkini. Dijelaskan bahwa:
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Artinya: “Apabila suami kesulitan memberikan nafkah orang miskin
dengan makanan, minuman, dan pakaian, maka sang istri memiliki

pilihan untuk tetap sabar atas keadaan tersebut, maka ia mendapat
balasan dan pahala.”

Senada dengan keterangan diatas, dijelaskan juga apabila sang suami
tidak mampu menafkahi istrinya, maka sang istri dibolehkan untuk
bersabar atas keadaan tersebut. Dan ia bisa menafkahi dirinya dengan
harta yang ia miliki. Atau dari hutang yang akan menjadi tanggungan
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suami. Selain itu ia juga diperkenankan merusak nikah. Keterangan
tersebut diambi dari kitab Fathul Qarib bermadzab Syafii karangan
syeikh Ibnu Qosim Al Ghazi yang menyebutkan bahwa:

Gl G Gk Jo 5455 oled] Jo 520 (14h8) aldaed)l oo (Gaiiy 21 O)9)
(Ghazi, 2005)-831 £23) &y <6 135 8257 U sz S0 45 5

Artinya : “Jika sang suami tidak mampu memberi nafkah sang istri,
maksudnya nafkah dihari-hari yang akan datang, maka bagi sang istri
diperkenankan bersabar atas ketidakmampuan sang suami dan menafkahi
dirinya sendiri dari hartanya sendiri, atau dari hutang dan apa yang dia
nafkahkan itu menjadi tanggungan hutang sang suami. Dan dia juga

diperkenankan merusak nikah.”

Istri dibolehkan menfasakh nikah suaminya yang kesulitan harta,
apabila sang suami tidak bisa memberikan nafkah minimal satu mud
setiap harinya. Atau sang suami kesulitan memberikan pakaian seperti
baju, kerudung, atau jubah dimusim dingin karena tidak memungkinkan
bertahan hidup tanpa makanan dan pakaian tersebut. Dan tidak mampu
membayar nafkah tersebut dalam jarak radius perjalanan shalat qashar.

Maka sang istri tidak diwajibkan bersabar atas keadaan tersebut. Keterangan

tersebut tertulis dalam kitab Fathul Mu’in karangan Syeikh Zainuddin Ahmad Bin
Muhammad Bin Abdul Aziz Al Malibari salah satu ulama Madzab Syafii :

1 3hs Ld (L) Vs WY 08 U 5l o ol (3e (KD A2
By g3 Jwg g »2 OO s KA g jaledS E2 (5555 81 (1)
. (Malibari, 2004) 48353 &3 & o3 315Y15

Artinya: “Diperbolehkan menfasakh nikah suaminya yang kesulitan
harta, dan pekerjaan halal yang patut baginya dengan hasil sebesar nafkah
wajib ukuran minimal yaitu satu mud, atau kesulitan memberikan pakaian

wajib ukuran minimal semisal baju kurung dan kerudung dan jubah
musim dingin. Lain halnya semacam celana dan sandal dan kasur dan
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bantal karena ketidakmungkinan bertahan hidup tanpa makanan dan
pakaian itu.”

o

r&?‘

—n\

J6 &) ) sk 36 el B J6 1, 5 e i S (L)

. (Malibari, 2004)Jigy! 53
Artinya: “Peringatan! Ketidakmampuan membayar seperti diatas
(vaitu nafkah, pakaian, tempat tinggal dan mahar) ternyatakan dengan
ketidak adaan hartanya dalam jarak (radius) sejauh perjalanan shalat
qashar. Maka istri tidak diwajibkan bersabar. Kecuali jika suami

mengakatan akan saya datangkan harta itu dalam jangka Imhal (Imhal
orang Mu’sir adalah dua kali tiga hart).”

Dari keterangan di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa Ketika
salah satu tidak memenuhi kewajibannya maka yang terjadi adalah
kedzaliman. Apabila istri dihadapkan dalam situasi dimana suami
kesulitan harta sehingga tidak mampu menafkahinya, maka sang istri
diberi hak pilihan, antara bersabar dan tetap bersama dengan suaminya
atau pernikahan dihentikan (Fasakh nikah).

Istri berkewajiban mentaati suaminya dalam perkara yang ma’ruf
sesuai dengan kemampuannya. Jika istri melakukan kewajibannya kepada
suami dengan sebaik-baiknya maka akan menjadi wanita terbaik dan
syurga yang akan jadi jaminannya. Dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu
berkata:

A1 5] dackly Sl 13) #05 w\ J6 55 e &f o e i o 4 U3z g
@sleill 0g)) 355 G Bl ok ¥ PN
Artinya : “Pernah ditanyakan kepada Rasulullah SAW., siapakah
wanita yang paling baik? Jawab beliau, yaitu yang paling menyenangkan
jika dilihat suaminya, mentaati suami jika diperintah, dan tidak
menyelisihi suami pada diri dan hartanya sehingga membuat suami
benci” (HR. An-nasa’l no. 3231 dan Ahmad 2: 251. Syeikh Al Bani
mengatakan bahwa hadist ini hasan shahih).
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Seorang istri wajib taat kepada suaminya, akan tetapi apabila suami
tidak mampu memberi nafkah padanya, dan istri memilih tetap bersama
suaminya dan bersabar dengan keadaan tersebut, maka sang istri boleh
keluar untuk bekerja atau meminta tanpa seizin suaminya. Dan suami
tidak boleh menghalangi istrinya. Hal tersebut dikarenakan suami yang
tidak melaksanakan kewajibannya. Pernyataan tersebut tertulis dalam
kitab Al Umm yang ditulis oleh Syeikh Muhammad bin Indris Asy-Syafi’l
yang menerangkan bahwa:

3 danth o2 O n oo o S A Vs e e BT sg 1 g 1
. (Syafi’i, 2001) J3d Vs 3 g WS Eogx 1gaass 32 4 06, s

Artinya : “Jika suami tidak memperoleh nafkah istrinya, maka
suami tidak diberi penangguhan lebih dari tiga hari. Suami tidak boleh
menghalangi istri selama tiga hari untuk keluar bekerja atau meminta. Jika
suami tidak memperoleh nafkah bagi istrinya, maka istri diberi pilihan

sebagaimana yang saya sampaikan dalam pendapat ini.”

Kondisi di mana seorang istri dibolehkan untuk tidak patuh kepada
suami Ketika tidak dinafkahi juga dijelaskan dalam kitab yang lain. Di
mana apabila sang istri memilih tetap bersama dengan suami pada masa
sulit, maka istri tidak diharuskan tetap berada di rumah. Dibolehkan
untuk keluar dari rumah suami meski tanpa seizinnya. Dan apabila istri
berubah pikiran dan memilih untuk menfasakh pernikahan, maka sang
istri boleh melakukannya. Sehingga hal tersebut dibolehkan karena tidak
adanya nafkah. Keterangan tersebut dijelaskan dalam kitab Al Majmu’
Syarah Al Muhadzdzab karya Syeikh Imam Nawawi salah satu kitab yang
menjadi referensi terbesar dalam madzab Syafi’i. dalam kitabnya
dijelaskan:

A e g2 O dy gyl e GKEE @l sy Ak sl i
Jeb) e AU S o) gede e 2 Y6 il s g el

4 o, o%

G 30n o o o @ty Sl WD BY ped O Gl ped O D 22
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. (Nawawi, 2003) 2339 355 )L,&Yb N Cm:d\

Artinya : “Apabila si istri memilih tetap bersamanya, setelah suami

E\n \\

kesulitan, maka si istri tidak diharuskan menguasakan diri untuk
bersenang-senang, dimana si istri boleh keluar dari rumah suami, karena
penguasaan diri itu sebagai konpensasi nafkah, sehingga itu tidak
diwajibkan jika tidak ada nafkah. Apabila si istri memilih untuk tetap
Bersama suaminya dalam kesulitan, dan berubah pikiran untuk
menfasakh pernikahan, maka si istri tersebut boleh menfasakh
pernikahan, karena kewajiban nafkah itu terus menjadi baru setiap
harinya, sehingga hak fasakh juga terus terbuka.”

Seorang istri yang tidak mendapat nafkah dari suami, maka ia
dibolehkan keluar dari rumah suami tanpa izin dari suami untuk mencari
nafkah bagi dirinya, dalam batas waktu tiga hari. Dan suami tidak boleh
melarang istrinya. Hal ini dikarenakan ketaatan pada suami gugur apabila
ia tidak mendapat natkah yang seharusnya menjadi haknya. Karena
penguasaan diri dan taat itu sebagai konpensasi nafkah, maka apabila
nafkah tidak terpenuhi tidak wajib baginya untuk taat. Hal tersebut
tertulis dalam kitab Al Mu’tamad Fi Fiqih Syafi’i karya Prof Dr.
Muhammad Az-Zuhaili dijelaskan bahwa:

Laxd w3 03k 5 4 w3 cadl o f4 3 azad) o @5\ Be skl 4
f@d@”j ‘”.Z\S/:'uf’\ QY 'L: }wu ‘}b L@.x.w/} 4 } g aj ,4}%‘ %}[ 1 (/n[:j éji_:i_fj\
(Az-Zuhaili, 2011) &b gl Gxing 1 ole G Ghg 1150 252l i

Artinya: “Dibolehkan untuk istri ketika suami dalam kesulitan
memberikan nafkah keluar dari rumah suami dengan izin atau tanpa
seizin suami untuk mencari nafkah dalam batas waktu tiga hari, dan
suami tidak boleh melarangnya, karena penguasaan diri dan taat itu
sebagai konpensasi nafkah, maka apabila natkah tidak terpenuhi tidak
wajib baginya untuk taat.”
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Jika seorang suami tidak bisa memberikan nafkah kepada istrinya,
maka suami diberi tempo tiga hari (Imhal) untuk mengusahakannya dan
pada masa imhal tersebut istri boleh keluar untuk mencari natkah untuk
dirinya, dan suami tidak boleh melarang. Dan apabila suami ingin
mengajak istri berhubungan dalam kondisi tersebut, ada dua pendapat.
Menurut Ar-rouyani istri tidak berhak menolak. Sedangkan menurut
Imam Baghowi istri boleh menolak, dengan konsekuensi hak nafkahnya
hilang. Keterangan tersebut tertulis dalam kita Raudlatut Thalibin juz 9
karya Imam Nawawi, yaitu:

B0 e 4 c@\fw J& s buﬁ.d\vuf A 4aad
.(Nawawi, 1991)JL@$}M

Artinya : “Apabila (suami) kesulitan memberi nafkah setiap hari

4 ot
(e

bl oV58 68

pada saat fajar, maka menurut qoul Azhar diberi waktu tiga hari (Imhal)
untuk mengusahakannya.”

e 4 oy, Jigs ? G § eSS i fand Jyisle g pi d 32
.(Nawawi, 1991) #3741 5

Artinya : “Dibolehkan bagi istri keluar dalam masa imhal untuk

A\ Bt

mencari nafkah sesuai kemampuan, berhutang, atau meminta, dan suami
tidak boleh melarangnya.”

c’:
Y

b piad & o g 363 @Js d UMJ D abd J6 s eyl syl 5
G5 i Y i e «*/\g\mqwslj
(Nawawi, 1991)

Artinya: “Seandainya suami ingin melakukan persetubuhan dengan

Wusi,iu% t\wﬁl\o.u

Pty

istrinya menurut Imam Ruyani istri tidak diperbolehkan menolak.
Sedangkan menurut Imam Bughowi istri diperbolehkan untuk
mrnolaknya dan pendapat ini yang lebih dekat. Dan tidak ada keraguan
bahwasannya istri disaat melakukan penolakan tidak berhak untuk
mendapatkan nafkah dan itu tidak menjadi hutang suami.”
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Jika seorang suami yang punya kewajiban memberi natkah pada
istri lantas tidak diberi karena sifat pelitnya, maka istri boleh mengambil
hartanya tanpa sepengetahuannya dengan cara yang ma’ruf. Karena
nafkah untuk istri itu wajib hukumnya. Mengambil harta dengan cara
yang ma’ruf maksudnya adalah sesuai kadar yang dibutuhkan secara urf
(menurut kebiasaan setempat). Hadist tersebut tertulis dalam Tahdzib juz
6 karya Syeikh Abu Muhammad Al Husain bin Mas’ud Al Baghowi
dalam kitabnya dituliskan:

@z

6 2d g Gl W o D sl 1 BTGB W g Akt 18 s
NN TR PR TF RPN R TR SRR EC NG A T3
A ,\;'pw ale e Jo o JW gens S5 3 gl g il Y s R
. (Baghowi, 1997) s)s<dl os)) djj,mjb 053 :Jv_&

Artinya: “Dari Aisyah radliyallabn anba, ia berkata bahwa hindun

telah dating berjumpa Rasulullah SAW., lalu berkata, Wahai Rasulullah
sesungeuhnya Abu Sufyan itu orang yang sangat pelit. Ia tidak memberi

Ch

kepadaku nafkah yang mencukupi dan mencukupi anak-anakku sehingga
membuatku mengambi hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah
berdosa jika aku melakukan seperti itu? Nabi SAW., bersabda, ambillah
dari hartanya apa yang mencukupi anak-anakmu dengan cara yang patut”
(HR. Bukhari).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila seorang suami
tidak melaksanakan kewajibannya dalam menafkahi istri. Maka istri diberi
pilihan untuk tetap bersama suami dan bersabar atas keadaan tersebut,
atau istri memilih menfasakh pernikahan. Keduanya boleh dilakukan.
Dan seorang istri yang tidak patuh kepada suami karena tidak
mendapatkan nafkah hukumnya boleh. Karena patuh dan taat itu sebagai
konpensasi nafkah, maka apabila nafkah tidak terpenuhi tidak wajib
baginya untuk taat.

KESIMPULAN
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Apabila seorang suami tidak melaksanakan kewajibannya dalam
menafkahi istri. maka istri diberi pilihan untuk tetap bersama suami dan
bersabar atas keadaan tersebut, atau istri memilih menfasakh pernikahan.
Keduanya boleh dilakukan. Dan seorang istri yang tidak patuh kepada
suami karena tidak mendapatkan nafkah hukumnya boleh. Karena patuh
dan taat itu sebagai konpensasi nafkah, maka apabila nafkah tidak
terpenuhi tidak wajib baginya untuk taat.
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